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Abstract
The purpose of this study was to obtain information about the influence of the
scientific approach to learning outcomes and how much influence the scientific
approach has on the learning outcomes of Pancasila and Citizenship Education.
The conclusion: The influence of the scientific approach to the learning outcomes of
pancasila and citizenship Education in fourth grade students of 17 Pontianak State
elementary school was 1.69. It can be seen from the results of regression analysis
calculations, There is the influence of the scientific approach to the learning
outcomes of Pancasila and Citizenship Education in the fourth grade teacher of
Pontianak public elementary school with a contribution of 16.9%.
Keywords: Learning Outcomes, Pancasila and Citizenship Education, Scientific
Approach
PENDAHULUAN
Belajar dapat dikatakan sebagai suatu
proses membangun pengetahuan melalui
keterlibatan fisik secara aktif. Belajar juga
merupakan suatu proses mengasimilasikan
dan menghubungkan bahan yang dipelajari
dengan pengalaman-pengalaman yang
dimiliki seseorang sehingga pengetahuannya
tentang objek tertentu lebih kokoh. Hasil
dari belajar sangat dipengaruhi oleh
pengalaman peserta didik tentang
lingkungannya. Selain itu hasil belajar
peserta didik juga tergantung dari apa yang
telah ia ketahui, baik berkenaan dengan
pengertian, konsep, formula dan sebagainya.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan
aktif peserta didik dalam upaya menemukan
pengetahuan, konsep, kesimpulan, bukan
merupakan kegiatan mekanistik untuk
mengumpulkan informasi atau fakta.
Menurut Suryosubroto (2013: 225)
“Keberhasilan mengajar dipengaruhi oleh
cara guru menyajikan bahan pelajaran
kepada peserta didik”. Hanya dengan cara
yang baiklah dapat dijamin keberhasilan
penyajian bahan pelajaran itu. Sejalan
dengan uraian di atas, maka guru
mempunyai peranan yang sangat penting
dalam membantu peserta didik mencapai
tujuan yang telah direncanakan. Salah satu
usaha guru, supaya peserta didik lebih aktif
dalam mengikuti pelajaran adalah bahwa
guru tersebut hendaknya dalam menyajikan
bahan pelajaran dapat memilih pembelajaran
yang tepat.
Peserta didik yang berada di kelas awal
SD adalah peserta didik yang berada pada
rentangan usia dini. Masa usia dini ini
merupakan masa yang pendek tetapi
merupakan masa yang sangat penting bagi
kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pada
masa ini seluruh potensi yang dimiliki perlu
didorong sehingga akan berkembang secara
optimal. Pendidikan dasar sebagai salah satu
jenjang pendidikan formal yang harus
ditempuh peerta didik juga dituntut untuk
mengalami perkembangan sesuai dengan
tuntutan yang diperlukan dalam era global.
Salah satu mata pelajaran inti yang diberikan
dalam pendidikan formal di SD adalah
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn). Melalui pembelajaran PPKn peserta
didik dibina untuk dapat memiliki
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hal yang menyangkut perilaku/sikap,
kewarganegaraan, kemudian mampu
berpartisipasi dan bertindak dengan
proporsional dalam arti mampu
menempatkan diri sebagai warga negara
yang baik serta dapat mengaktualisasikan
apa yang diketahuinya dan dipahaminya
melalui sikap dan perbuatan yang sesuai
norma dan hukum yang berlaku.
Pendidikan kewarganegaraan adalah
pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk
mempersiapkan warga masyarakat berfikir
kritis dan bertindak demokratis, melalui
aktivitas menanamkan kesadaran kepada
generasi baru, bahwa demokrasi adalah
bentuk kehidupan masyarakat yang paling
menjamin hak-hak warga masyarakat
(Zamroni, 2014: 28). Menurut Aji (2013:
31) mata pelajaran PPKn merupakan mata
pelajaran yang mempunyai misi membina
nilai, moral, dan norma secara utuh bulat
dan berkesinambungan, tujuan PPKn adalah
untuk membentuk watak warga negara yang
baik, yaitu yang tahu, mau dan sadar akan
hak dan kewajibannya.
Tujuan Kurikulum 2013 mengarah pada
peningkatan kompetensi seimbang antara
sikap (attitude), keterampilan (skill), dan
pengetahuan (knowledge). Dari ke Ketiga
kompetensi tersebut didukung 4 pilar yaitu
produktif, kreatif, novatif, dan afektif.
Pengembangan kurikulum baru memberikan
banyak perubahan, tidak hanya standar
kompetensi lulusan saja yang diubah tetapi
standar isi, standar proses, dan standar
penilaian ikut diubah. Proses pembelajaran
pada Kurikulum 2013 diubah dengan
mengamanatkan pendekatan saintifik/ilmiah
dalam pembelajaran. Kemendikbud (2013:
9) menerangkan bahwa: “Pembelajaran
pendekatan saintifik menerapkan lima
keterampilan ilmiah dalam pembelajaran






Pendekatan saintifik diharapkan dapat
memberikan pemahaman kepada peserta
didik dalam mengenal dan memahami
berbagai materi yang diberikan dengan
menggunakan metode ilmiah. Peserta didik
diajarkan menalar dan bagaimana
mengambil keputusan, bukan berpikir
mekanistis dengan hanya mendengar dan
menghafal semata. Peserta didik juga diberi
pemahaman bahwa informasi bisa berasal
dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung
pada informasi yang diberikan guru. Oleh
karena itu, pembelajaran diarahkan untuk
mendorong peserta didik aktif mencari tahu,
mengembangkan kemampuan bernalar, dan
membentuk peserta didik yang kreatif.
Untuk pelaksanaan pendekatan saintifik
dilaksanakan secara maksimal, sehingga
pembelajaran dengan pendekatan saintifik
masih belum dinampakkan secara maksimal.
Hal ini dapat dilihat dari beberapa kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik.
Dalam kegiatan menanya, kebanyakan
peserta didk masih merasa malu untuk
menyampaikan pendapatnya, hanya ada
beberapa yang berani mengutarakan
pendapatnya kepada guru. Untuk kegiatan
mengamati, kegiatan yang dilaksanakan
sebatas mengamati gambar yang ada di
buku. Peserta didik masih kesulitan dalam
menalar. Sedangkan untuk kegiatan
mencoba hanya dapat dilakukan pada saat
membahas materi yang mengharuskan
peserta didik untuk melakukan proses
mencoba. Kemudian dengan kegiatan
mengkomunikasikan sudah dilaksanakan
tetapi belum maksimal.
Berdasarkan dari latar belakang
masalah tersebut penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap
Hasil Belajar Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan  di Sekolah Dasar Negeri
17 Pontianak.
METODE
Metode adalah suatu cara yang
digunakan untuk memecahkan masalah.
Metode dalam penelitian ini menggunakan
metode eksperimen. M. Ali (1995 : 130)
3mengemukakan bahwa, "Metode eksperimen
dapat diartikan suatu kegiatan percobaan
untuk meneliti suatu peristiwa atau gejala
yang muncul pada kondisi tertentu, dan
setiap gejala yang muncul diamati dan
dikontrol secermat mungkin, sehingga dapat
diketahui hubungan sebab akibat munculnya
gejala tersebut.
Didalam suatu metode terdapat
beberapa bentuk penelitian yang digunakan.
Bentuk penelitian yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimental. Alasan digunakannya Quasi
Eksperimental ini karena dalam penelitian
ini tidak semua kondisi objek dapat
dikontrol sehingga tidak dapatmenutup
kemungkinan terdapat aspek-aspek lain dari
luar yang mempengaruhi penelitian
ini.Menurut Sugiyono (2012: 114) ada dua
bentuk desain quasi expermen yaitu, tim-
series design dan non equivalent control
group design.  Dalam penelitian ini bentuk
penelitan yang digunakan adalah non
equivalent control group design.
Populasi adalah objek penelitian yang
menjadi sumber data. Menurut Sugiyono
(2012: 5) dikatakan populasi adalah:
“Seluruh objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda-benda, tumbuh-tumbuhan,
gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian“. Selanjutnya menurut Scarvia B.
Anderson (1996:339) dikatakan “population
is a set ( or all collection) or all elements
prossesing one or more attributes of
interest”.Dari pengertian tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan keseluruhan dari manusia,
benda-benda, atau gejala-gejala yang dapat
dijadikan sebagai sumber data dalam
penelitian, yang mempunyai karakteristik
tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah 65 orang peserta didik kelas
IV di SD Negeri 17 Pontianak yang terdiri
dari peserta didik kelas IVB berjumlah 23
orang sebagai kelas eksperimen dan peserta
didik kelas IV C  dengan jumlah 26 orang
peserta didik sebagai kelas kontrol.
Menurut Saebani (2008: 165) sampel
adalah sebagian kecil dari jumlah populasi.
Menurut Anggoro (2007: 43) sampel adalah
himpunan bagian dari anggota populasi yang
memberikan keterangan atau data yang
diperlukan dalam suatu penelitian. Penarikan
sampel dalam penelitian ini dapat dilakukan
dengan indikasi tertentu. Mengingat
populasinya kecil karena kelas IV SD
Negeri 17 Pontianak  hanya memliki 3 kelas
dengan jumlah 90 peserta didik yang terdiri
dari kelas IV A 29 orang sebagai kelas
ekspermen dan kelas IV B 30  orang peserta
didik sebagai kelas kontrol.
Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik komunkasi tak
langsung dan teknik pengukuran.
Pengukuran adalah proses pengumpulan
data untuk mengetahui kecerdasan,
kemampuan, dan kecakapan lainnya dalam
bidang tertentu.  Sedangkan pengukuran
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pemberian tes hasil belajar dalam bentuk tes
awal (pre-test) sebelum pembelajaran
dilaksanakan dan tes akhir setelah
dilaksanakan pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik. Menurut Purwanto
(2008:186) pengukuran hasil belajar siswa
menggunakan tes hasil belajar dengan
membandingkan test pre-test dengan test
post-test.
Alat pengumpul data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar soal tes
hasil belajar. Tes adalah pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh setiap individu atau
kelompok (Arikunto, 2010:150).
Ditambahkan Arikunto (2010:171) tes
merupakan instrumen yang disusun secara
khusus, pengerjaannya berdasarkan cara
jawab dengan jenis tes tertentu, situasi
tertentu, waktu tertentu, dan prosedur
tertentu. Dalam penelitian ini jenis tes yang
digunakan adalah tes awal (pre-test) dan tes
akhir (post-test).
Tes hasil belajar yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah test pre-test dan
post-test dalam bentuk pilihan gandayang
diberikan kepada siswa mengenai Pengaruh
4Pendekatan Saintifikterhadap Hasil Belajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran
Siswa Kelas IV SD Negeri 17 Pontianak.
Perangkat tes yang digunakan untuk pre-test
dan post-test objektif dalam bentuk pilihan
ganda dibuat sama.
Teknik analisa data yang digunakan








Kemudian diadakan perhitunuan SD
standar kesalahan perbedaan antara dua rata-




Untuk mendapatkan nilai t adalah




Selanjutnya t hitung tersebut
dibandingkan dengan t tabel dengan terlebih
dahulu menentukan derajat kebebasannya
atau disingkat db/dk dan taraf kesalahan 5
%. Dalam hal ini berlaku
ketentuan bila t hitung lebih besar dari t
tabel maka hipotesis tindakan diterima,
begitu sebaliknya.
Besarnya Pengaruh Pendekatan
Saintifik terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaran, maka
digunakan rumus Koefisien Determinasi.
Menurut Ghozali (2011:145): “Koefisien
determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel independen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
sampai satu (0 < R2< 1)”. Nilai R2 yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel
bebas dalam menjelaskan variasi variabel
terikat sangat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel terikat
memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi




hasil uji coba soal dengan tingkat validitas
tiap butir soal, jika r hitung ≥ r tabel sebesar
0,381, maka tiap butir soal berkorelasi
terhadap skor total dinyatakan valid, dan
apabila r hitung < r tabel sebesar 0,381,
maka tiap butir soal berkorelasi terhadap
skor total dinyatakan tidak valid. Dari hasil














Hasil tes uji coba bentuk obyektif
pilihan ganda secara keseluruhan dengan
diketahui r hitung 0,741, ,872> 0,381 maka
dapat dikatakan instrumen pengukuran
tersebut reliabel dengan interprestasi
tinggi.Hasil uji reliabilitas yang dilakukan
dapat diperoleh bahwa hasil nilaiCronbach
Alpha lebih besar dari 0,60 untuk variabel
X(0,741),dan variabel Y (0,872). Sehingga
Kedua variabel tersebut dinyatakan reliabel.














Asymp. Sig. (2-tailed) .940
Berdasarkan hasil pengujian normalitas
pada Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,532
dengan nilai asymp.sig (2-tailed) 0,940.
Karena nilai Kolmogorov-Smirnov lebih
besar dari alpha 5% (0,050) maka dapat
dikatakan bahwa asumsi normalitas
tepenuhi.
Tabel 3. Tes Belajar Siswa Kelas Kontrol
No. Kode Siswa Pre Test Post Test X2 – X1 D2
1. X1 28 44 16 256
2. X2 60 70 10 100
3. X3 60 70 10 100
4. X4 44 62 18 324
5. X5 38 56 18 324
6. X6 58 74 16 256
7. X7 34 50 16 256
8. X8 50 64 14 196
9. X9 60 70 10 100
10. X10 58 68 10 100
11. X11 80 88 8 64
12. X12 56 62 6 36
13. X13 20 28 8 64
14. X14 54 64 10 100
15. X15 26 38 12 144
16. X16 54 60 6 36
17. X17 68 76 8 64
18. X18 58 66 8 64
19. X19 60 68 8 64
20. X20 78 86 8 64
21. X21 38 50 12 144
22. X22 26 40 14 196
23. X23 42 54 8 64
24. X24 50 62 12 144
25. X25 30 46 16 256
26. X26 60 70 10 100
27. X27 48 62 14 196
28. X28 42 54 12 144
629. X29 38 52 14 196
30. X30 44 60 16 256
Jumlah 1462 1814 352 4488
Rata-rata 48,70 60,46 11,73 149,6
Standar Deviasi 15,02 13,43 3,51 85,25
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata
pretest dan postest (kelas kontrol) diperoleh
nilai rata-rata pretest sebesar 48,7 dan nilai
rata-rata postest sebesar 60,46, sedangkan
standar deviasinya masing-masing adalah
15,02  dan 13,43. Dari hasil tersebut telihat
perbedaan hasil belajar siswa sebelum
menggunakan pendekatan saintifik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar Negeri
17 Pontianak.
Tabel 4. Tes Belajar Siswa Kelas Eksperimen
No. Kode Siswa Pre Test Post Test D =X2 – X1 D2
1. X1 38 64 26 676
2. X2 74 80 6 36
3. X3 74 86 12 144
4. X4 54 64 10 100
5. X5 54 72 18 324
6. X6 84 92 8 64
7. X7 48 64 16 256
8. X8 58 76 18 324
9. X9 74 78 4 16
10. X10 68 88 10 100
11. X11 92 98 6 36
12. X12 74 78 4 16
13. X13 24 66 42 1764
14. X14 74 86 12 144
15. X15 36 60 24 576
16. X16 60 74 14 196
17. X17 88 98 10 100
18. X18 78 82 4 16
19. X19 76 82 6 36
20. X20 98 100 2 4
21. X21 56 76 20 400
22. X22 34 58 24 576
23. X23 76 84 8 64
24. X24 60 75 15 525
25. X25 46 66 20 400
26. X26 76 88 12 144
27. X27 54 70 16 256
28. X28 74 80 6 36
29. X29 64 82 18 324
Jumlah 1866 2556 417 7909
Rata-rata 64,34 77,79 11,73 149,6
Standar Deviasi 18,12 11,67 8,53 338,56
7Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata
pretest dan postest (kelas eksperimen)
diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar
64,34 dan nilai rata-rata postest sebesar
77,79, sedangkan standar deviasinya
masing-masing adalah 18,12  dan 11,67.
Dari hasil tersebut telihat perbedaan hasil
belajar siswa setelah menerapkan
pendekatan saintifik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
di Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak.
Karena nilai t hitung lebih besar
daripada t tabel (1,69> 0,374), maka ini
berarti bahwa Hipotesis dalam penelitian ini
berbunyi, “Pengaruh Pendekatan Saintifik
terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan Siswa Kelas IV SD
Negeri 17 Pontianak secara signifikan,”
diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat
perbedaan Hasil Belajar Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan Siswa
Kelas IV SD Negeri 17 Pontianak sebelum
dan sesudah diterapkan pendekatan saintifik
Tahun pelajaran 2017/2018.
Pembahasan
Berdasarkan temuan yang diperoleh
peneliti dari hasil penilaian RPP dapat
dilihat nilai dari setiap aspek selalu sama
atau hampir mendekati sama sehingga dapat
disimpulkan bahwa  RPP yang dibuat oleh
guru dilihat dari sistematisnya sudah sesuai
dengan komponen dan sistematika RPP
yang terdapat pada Permendikbud nomor
81A tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran.
Pada RPP terdapat satuan pendidikan,
kelas/semester, tema/topik, subtema,
pembelajaran, alokasi waktu.Selain itu guru
juga menuliskan Kompetensi Inti (KI) yang
terdiri dari KI-1, KI-2, KI-3, KI-4;
kemudian Kompetensi Dasar dan Indikator
yang berlaku secara nasional.Selanjutnya di
dalam RPP tersebut juga tercantum 1)
tujuan pembelajaran yang secara teoritis
sudah sesuai kriteria ABCD yaitu Audience
(peserta didik), Behavior (perilaku peserta
didik), Condition (kndisi dalam
pembelajaran) dan Degree (derajar
keberhasilan). Salah satu contoh tujuan
pembelajaran yang dirumuskan guru yang
sesuai dengan kriteria ABCD yaitu: setelah
membaca teks, siswa 1) mampu
membacakan informasi penting mengenai
sesuatu dengan benar, 2) materi
pembelajaran, 3) metode yang digunakan, 4)
kegiatan pembelajaran, 5) sumber dan
media pembelajaran, 6) penilaian.
Kegiatan pembelajaran yang dirancang
guru terdiri dari tiga tahap yaitu tahap
pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup.Pada kegiatan inti skenario yang
dirancang guru sudah menggambarkan
kegiatanilmiah atai pendekatan saintifik
(mengamati, menanya, menggali informasi,
menalar dan mengkomnikasikan) walaupun
kegiatan tersebut tidak dirancang secara
berurutan. Penilaian yang dilakukan guru
hanya penilaian proses dengan berbagai
rubrik penilaian dan skor nilai.
Sesuai dengan tujuan penelitian ini
yaitu untuk memperoleh informasi dan
gambaran tentang pendekatan saintifik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar Negeri
17 Pontianak maka berdasarkan temuan
bahwa RPP yang dibuat secara umum sudah
sesuai dengan ketentuan sesuai dengan
amanat Permendikbud Nomor 81A 2013
tentang Implementasi Kurikulum Pedoman
Umum Pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian di atas
dapat dijelaskan bahwa dalam hal ini berarti
guru telah memiliki kemampuan
merencanakan pembelajaran tematik dengan
pendekatan saintifik sebagai salah satu
aspek kompetensi pedagogik yang harus
dikuasai guru yang profesional.  Guru
profesional adalah guru yang memiliki
kemampuan khsusus di bidangnya dapat
menguasai berbagai metode atau teknik di
dalam kegiatan belajar mengajar serta dapat
menguasai landasan-landasan kependidikan
dengan maksimal. Untuk membuat
perencanaan pembelajaran yang baik dan
dapat menyelenggarakan proses
pembelajaran yang ideal, setiap guru harus
mengetahui unsur-unsur perencanaan
pembelajaran yang baik.
8Menurut Majid (2014:94), unsur-unsur
perencanaan pembelajaran tersebut adalah
mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan
yang hendak dicapai, berbagai strategi dan
skenario yang relevan digunakan untuk
mencapai tujuan, dan kriteria evaluasi.
Mulyasa (2014:80), mengemukakan
pengembangan persiapan mengajar harus
memperhatikan minat dan perhatian peserta
didik terhadap materi yang dijadikan bahan
kajian. Dalam hal ini peran guru bukan
hanya sebagai transformator, tetapi harus
berperan sebagai motivator yang dapat
membangkitkan gairah belajar, serta
mendorong siswa untuk belajar dengan
menggunakan berbagai variasi media, dan
sumber belajar yang sesuai serta menunjang
pembentukan kompetensi.
Berkenaan dengan hal ini tersebut.
Mulyasa (2014:80), mengemukakan
beberapa prinsip yang harus diperhatikan
dalam mengembangkan persiapan mengajar,
yaitu (1) Rumusan kompetensi dalam
persiapan mengajar harus jelas. Semakin
konkret kompetensi, semakin mudah
diamati dan semakin tepat kegiatan-kegiatan
yang harus dilakukan untuk membentuk
kompetensi tersebut; (2) Persiapan mengajar
harus sederhana dan fleksibel serta dapat
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran
dan pembentukan kompetensi peserta didik;
(3) Kegiatan-kegiatan yang disusun dan
dikembangkan dalam persiapan mengajar
harus menunjang dan sesuai dengan
kompetensi yang telah ditetapkan; (4)
Persiapan mengajar yang dikembangkan
harus utuh dan menyeluruh, serta jelas
pencapaiannya; dan (5) Harus ada
koordinasi antara komponen pelaksana
program sekolah, terutama apabila
pembelajaran dilaksanakan secara tim (team
teaching) atau moving class
Majid (2015:95) mengemukakan, agar
guru dapat membuat persiapan mengajar
yang efektif dan berhasil guna, dituntut
untuk memahami berbagai aspek yang
berkaitan dengan pengembangan persiapan
mengajar, baik berkaitan dengan hakikat,
fungsi, prinsip maupun prosedur
pengembangan persiapan mengajar, serta
mengukur efektivitas mengajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Moore
(2001: 126) bahwa komposisi format
rencana pembelajaran meliputi komponen
topik bahasan, tujuan pembelajaran
(kompetensi dan indikator kompetensi),
materi pelajaran, kegiatan pembelajaran,
alat/media yang dibutuhkan, dan evaluasi
hasil belajar. Menurut Adam Khoo (2016:
10) mengatakan “tidak akan dapat mencapai
tanpa perencanaan dan penjadwalan waktu
yang akan menuntun untuk mengetahui
kapan harus melakukan sesuatu”. Dalam
kegiatan tersebut secara terperinci
dijelaskan ke mana siswa itu akan dibawa
(tujuan), apa yang harus dipelajari (isi bahan
pelajaran), bagaimana siswa
mempelajarinya (metode dan teknik), dan
bagaimana kita mengetahui bahwa siswa
telah mencapainya (penilaian).Selanjutnya
Suryadi mengemukakan, unsur-unsur utama
yang harus ada dalam perencanaan
pengajaran, yaitu: (1) tujuan yang hendak
dicapai, berupa bentuk-bentuk tingkah laku
apa yang diinginkan untuk dimiliki siswa
setelah terjadinya proses belajar mengajar,
(2) bahan pelajaran atau isi pelajaran yang
dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan,
(3) metode dan teknik yang digunakan,
yaitu bagaimana proses belajar mengajar
yang akan diciptakan guru agar siswa
mencapai tujuan, dan (4) penilaian, yakni
bagaimana menciptakan dan menggunakan
alat untuk mengetahui tujuan tercapai atau
tidak.
Berdasarkan uraian di atas dapat
dipahami bahwa unsur-unsur yang amat
penting masuk dalam rencana pengajaran
adalah: (1) apa yang akan diajarkan,
pertanyaan ini menyangkut berbagai
kompetensi yang harus dicapai, indikator-
indikatornya, serta materi bahan ajar yang
akan disampaikan untuk mencapai
kompetensi tersebut; (2) bagaimana
mengajarkannya, pertanyaan ini berkenaan
dengan berbagai strategi yang akan
dikembangkan dalam proses pembelajaran,
termasuk pengembangan berbagai aktivitas
opsional bagi siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya; (3) bagaimana
mengevaluasi hasil belajarnya, pertanyaan
ini harus dijawab dengan merancang jenis
evaluasi untuk mengukur daya serap siswa
9terhadap materi yang mereka pelajari pada
sesi tersebut.Dengan demikian, kinerja guru
dalam merencanakan pembelajaran yang
dijadikan kajian dalam penelitian ini
meliputi indikator, (1) merumuskan tujuan
pengajaran, (2) memilih dan
mengembangkan bahan pengajaran, (3)
merencanakan kegiatan belajar mengajar,
termasuk di dalamnya merencanakan
pendekatan dan metode pengajaran,
langkah-langkah kegiatan belajar mengajar,
alat dan sumber belajar serta (4)
merencanakan penilaian.
Berdasarkan hasil tes awal (pretest) dan
tes akhir (postest) yang diperoleh siswa
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan lebih baik.
Kemudian dilakukan uji hipotesis dan hasil t
hitung yang di peroleh sebesar 1,69, maka
dari hasil tersebut dinyatakan terdapat
pengaruh pendekatan saintifik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan




Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah: 1) Pengaruh pendekatan saintifik
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan pada siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak sebesar
1,69. Hal dapat dilihat dari hasil perhitungan
t test, 2) Terdapat pengaruh pendekatan
saintifik terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan pada siswa
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak
dengan kontribusi sebesar  16,9%.
Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian
yang telah dilakukan penelitian, maka
peneliti menyarankan sebagai berikut, 1)
Disamping menggunakan metode yang telah
dilakukan selama ini seperti ceramah, tanya
jawab dan sebagainya, guru perlu
menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan Saintifik dalam proses
pembelajaran sebagai terobosan baru yang
menekankan pada belajar bermakna dan
mandiri untuk meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
kedepannya, 2) Pada proses pembelajaran,
siswa harus lebih aktif menemukan
informasi pengetahuan dari berbagai
literatur, sehingga pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa  mendapat
pengalaman baru dan pengetahuan yang
didapatkan sendiri lebih mudah untuk
diingat.
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